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ABSTRAK 
 

 Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu 
merupakan karya kerja sama antara LP2MP3M ISI Surakarta dan Sanggar 
Greget Semarang, digarap pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020.  
Karya ini diciptakan sebagai wujud kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dalam suatu bentuk pendampingan kegiatan pembinaan seni 
dalam ranah konservasi dan peservasi budaya Jawa Tengah 2020 yang 
bekerja sama dengan Sanggar Greget Semarang.  Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif analitik dengan pendekatan 
garap dan bentuk. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) 
bagaimana proses garap Langen Carita Barongan Murwakala Narasima 
Buta Kasipu,  (2) bentuk  Langen Carita Barongan Murwakala Narasima 
Buta Kasipu.  Untuk mengetahui proses garap menggunakan pemikiran 
dari Rahayu Supanggah tentang garap yang meliputi materi garap, 
penggarap, sarana garap, perabot atau piranti garap, penentu garap, dan 
pertimbangan garap.  Permasalahan bentuk langen carita menggunakan 
konsep  Sri Rochana Widyastutiningrum mengenai Unsur-unsur 
langendriyan yang terdiri dari cerita, garap tokoh, susunan tari, tembang, 
rias dan busana, dan bentuk pentas.  Membahas permasalahan bentuk 
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu menggunakan 
konsep Slamet MD mengenai Unsur-unsur pembentuk tari yang meliputi 
gerak, irama, ekspresi atau rasa, kostum, tempat pentas, dan penari.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Langen Carita Barongan 
Murwakala Narasima Buta Kasipu merupakan sebuah bentuk dramatari 
yang memiliki beberapa penari tokoh di dalamnya.  Garap pada karya ini 
dapat dilihat dari materi garap, penggarap, sarana garap, penentu garap 
perabot atau piranti garap, dan pertimbangan garap.  Bentuk pertunjukan 
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu dapat dilihat 
dari seluruh komponen bentuk pementasan yang digarap menjadi satu 
kesatuan yang utuh.  
 
Kata Kunci: Langen Carita Barongan, garap, dan bentuk. 
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ABSTRACT 
 

Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu is a 
collaborative work between LP2MP3M ISI Surakarta and Sanggar Greget 
Semarang, worked on during the COVID-19 pandemic in 2020. This work was 
created as a form of community service activities in a form of assistance in art 
development activities in the realm of conservation and cultural preservation of 
Central Java 2020 in collaboration with Sanggar Greget Semarang.  This study 
uses a descriptive analytic qualitative method with a working and form approach. 
           The problems discussed in this study are (1) how the process of working on 
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu, (2) the form of 
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu. To know the process 
of working on using Rahayu Supanggah's thoughts on working on which 
includes working materials, cultivators, working facilities, working furniture or 
equipment, working determiners, and working considerations. The problem of the 
form of langen carita uses Sri Rochana Widyastutiningrum's concept of 
langendriyan elements consisting of stories, working on characters, dance 
compositions, songs, makeup and clothing, and stage forms. Discussing the 
problem of the form of Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta 
Kasipu using the concept of Slamet MD regarding the elements that form a dance 
which includes motion, rhythm, expression or taste, costumes, stage venues, and 
dancers. 
 The results showed that Langen Carita Barongan Murwakala Narasima 
Buta Kasipu is a form of dance drama that has several character dancers in it. 
Working on this work can be seen from the working material, cultivator, working 
facilities, determinants of working on furniture or working equipment, and 
working considerations. The form of the performance of Langen Carita Barongan 
Murwakala Narasima Buta Kasipu can be seen from all the components of the 
staging form that are worked out into a unified whole. 
 
Keywords: LangenCarita Barongan, Work, and Form. 
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Penampilannya digambarkan dalam berbagai bentuk 
samaran seperti binatang, dan yang paling terkenal 
dan dipuja dari semuanya adalah figur makhluk 
berkaki empat atau berkaki dua dengan kepala singa. 

 
Beksan   : Istilah vokabuler tari dalam bahasa Jawa. 
 
Besut : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai 

penghubung gerak menuju gerak yang lain. 
 
Gaprukan  : Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya 

tari Surakarta gagah untuk menyerang lawan. 
 
Gendhing    : Istilah iringan musik dalam bahasa Jawa. 
 
 
Jeblos : Posisi penari melakukan perpindahan dari dua sisi 

yang berbeda. 
  
Kapang-kapang : Ragam pola gerak berjalan dalam tari yang biasa 

dilakukan dengan tempo pelan. 
 
Kengser : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan 

dengan cara kedua kaki kedua kaki bergeser pelan 
guna berpindah tempat maupun bertukar tempat. 

 
Kethoprak : Sejenis seni pentas drama tradisional yang diyakini 

berasal dari Surakarta dan berkembang pesat di 
Yogyakarta. 

 
Lukamsana : Gerakan berjalan didalam tarian Jawa. 
 
Milenial : Masa kini/masa terbaru dari tahun 1990-an hingga 

tahun 2000-an. 
 
Ngancap : Ragam pola gerak dalam tari yang biasa dilakukan 

seolah-olah mencari celah untuk dapat menyerang 
balik ataupun bertahan. 
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Ngendo  : Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya 
tari Surakarta gagah untuk menghindar dari lawan. 

 
Ngglebak : Ragam pola gerak dalam tari posisi tubuh berbalik 

arah. 
 
Ombak Banyu : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai 

penghubung gerak menuju ke gerak yang lain. 
 
Onclang : Salah satu ragam pola gerak dalam tari yang 

dilakukan guna menjauh dari tempat semula ke 
tempat yang lain. 

 
Prototype : Metode Pengembangan 
 
Sabetan  : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai 

penghubung gerak menuju ke gerak yang lain. 
 
Sindhet : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai 

penghubung gerak menuju ke gerak yang lain. 
 
Srisig : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan guna 

berpindah tempat dengan melakukan gerak berlari 
kecil-kecil dari tempat semula menuju tempat lain 
dan dilakukan dengan posisi jinjit. 

 
Tranjal : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan 

dengan menggerakkan salah satu kaki melangkah 
jauh dari tempat semula serta diikuti kaki yang 
tertinggal sebagai tolakan dan dilakkan dengan posisi 
tanjak. 

 
Trecet : Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan 

dengan menggerakkan kedua kaki seolah-olah berlari 
di tempat dan dilakukan dengan posisi tanjak.  

 
Tubrukan  : Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya 

tari Surakarta gagah untuk saling menyerang lawan. 
 
Virtual  : Segala bentuk komunikasi yang dilakukan secara 

maya. 
 
Youtube   : Plat form media sosial. 
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LAMPIRAN 

 

 

Gambar 83. Struktur Organisasi Sanggar Greget. 
(Foto: Sanggar Greget, 2021 
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Gambar 83.1 Surat perjanjian kerja sama.  
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020) 
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Gambar 83.2 Surat perjanjian kerja sama.  
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020) 



186 
 

 

 

 

Gambar 183.3 Surat perjanjian kerja sama.  
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020) 
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Gambar 83.4 Surat perjanjian kerja sama.  
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020) 

 
 

 

Gambar 83.5 Surat perjanjian kerja sama.  
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020) 
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